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ABSTRACT
Nama : MISNAWATI RAZAK
NIM : 50700112137
Judul : MAKNA GAYA HIDUP SEHAT DALAM IKLAN SUSU
DIET WRP EDISI DIET GAMPANG DAN SEHAT DI
TELEVISI (Studi Semiotik Media)
The study was of interest, the authors of the advertising world is served by the
mass media, in this case the television media is the advertising WRP edition Milk
Diet Simple and healthy. generate messages of packaged products with high
creativity to large displays.
To explain the problem to be researched, formulated the following problem,
namely, how the importance of a healthy lifestyle in advertising WRP edition Milk
Diet Simple and healthy on TV?
This study using a qualitative approach. The method is used in this study, is
the method of semiotic analysis. The semiotic analysis is to analyze a way or a
method and supply found the meaning of the symbol emblem on a package emblem
icon or text message. Sources in this research data used is the primary data source: by
recording television advertising WRP output data obtained Milk Diet Simple and
healthy, secondary data source: data from the study of literature is obtained, the
object of this study mass media receives information.
Analysis of the data used in this study a model of semiotic analysis of Roland
Barthes with. The goal of this research is a television advertising milk diet WRP
edition Simple and healthy diet, the symbol-the discussed symbol of communication
and film aspect of any scene that helped establish the importance of these ads so that
sense would receive denotation, connotation, and the myth of the relationship
between the three.
Their study was that in relation mediated shown on the denotation,
connotation and myth the message to get the research results that advertising milk
diet WRP edition of Nutrition gampan and healthy interpreted writer is by adopting a
healthy lifestyle, milk diet WRP and combined consuming with berolahaga bring
kindness to anyone who implement the lifestyle, especially women. And the result of
myth explains that eating fatty foods is not necessarily, the body into a fat and
harmful healthy lifestyle.
ABSTRAK
Nama : MISNAWATI RAZAK
NIM : 50700112137
Judul : MAKNA GAYA HIDUP SEHAT DALAM IKLAN SUSU
DIET WRP EDISI DIET GAMPANG DAN SEHAT DI
TELEVISI (Studi Semiotik Media)
Penelitian berawal dari ketertarikan penulis terhadap dunia periklanan yang
ditayangkan melalui media massa, dalam hal ini media televisi yaitu iklan Susu Diet
WRP edisi Diet Gampang dan Sehat. Pesan dari produk dikemas dengan kreativitas
tinggi sehingga menghasilkan iklan yang menarik.
Untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti, dirumuskan masalah sebagai
berikut yaitu, Bagaimana makna gaya hidup sehat dalam iklan Susu Diet WRP edisi
Diet Gampang dan Sehat di televisi?
Penlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotik. Analisis semiotik
merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna
terhadap lambing-lambang yang terdapat pada suatu paket lambing-lambang pesan
atau teks. Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer: data diperoleh dari rekaman Iklan Televisi Susu Diet WRP edisi Diet
Gampang dan Sehat, sumber data sekunder: data yang diperoleh dari studi
kepustakaan, informasi media massa yang berhubungan dengan objek penelitian ini.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
analisis semiotik Roland Barthes. Objek dalam penelitian ini adalah Iklan Televisi
Susu Diet WRP edisi Diet Gampang dan Sehat yang akan dibahas lambing-lambang
komunikasi dan aspek sinematografis setiap scene yang mendukung terbentuknya
makna iklan tersebut, sehingga akan diperoleh makna denotasi, konotasi, dan mitos
dari hubungan ketiganya.
Penelitian ini mendapatkan data bahwa ditinjau dari Denotasi, Konotasi dan
Mitos pesan yang ingin disampaikan, peneliti mendapatkan hasil bahwa iklan susu
diet WRP edisi diet gampan dan sehat yang diartikan penulis yaitu dengan
menerapkan pola hidup sehat, mengkonsumsi susu diet WRP dan dikombinasikan
dengan berolahaga akan mendatangkan kebaikan untuk siapa saja yang menerapkan
pola hidup tersebut, khususnya kaum wanita. Dan juga hasil dari mitos yang
menjelaskan bahwa mengkonsumsi makanan yang berlemak sebenarnya tidak selalu
membuat badan menjadi gemuk dan merusak pola hidup sehat.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Media massa sudah menjadi bagian hidup bagi semua orang. Tidak di
kalangan masyarakat atas saja media massa bisa diakses, akan tetapi di berbagai
kalangan masyarakat atas sampai bawah bisa menerima informasi melalui media
massa. Indonesia di masa lampau sebelum merdeka, media massa belum bisa
dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. Minimnya peralatan dan pengetahuan
sebelum masa kemerdekaan membuat masyarakat menengah ke bawah tidak bisa
menerima pengetahuan baru dari media massa.
Iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi massa melalui berbagai media
massa, baik cetak maupun elektronik. Iklan bermaksud memberi informasi sekaligus
mempengaruhi khalayak. Bentuk iklan dapat berupa tulisan, gambar, film, ataupun
gabungan dari keseluruhan unsur tersebut. Selain menjadi alat promosi barang dan
jasa, iklan juga bertujuan menanamkan citra yang baik kepada konsumen maupun
calon konsumen tentang produk yang ditawarkan.
Sebagai media massa elekronik audiovisual, televisi merupakan suatu media
massa yang banyak digemari oleh seluruh masyarakat. Dan di seluruh masyarakat
desa maupun kota sebagian besar telah memiliki televisi. Dari televisi semua orang
bisa mengetahui seluruh informasi baru. Televisi sebagai media massa memiliki
tujuan utama untuk penyampaian pesan. Pesan yang disebarkan melalui media massa
bersifat umum, karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum.
Jadi tidak ditujukan kepada perorangan atau sekelompok orang tertentu.
Iklan menggiring khalayak untuk percaya pada produk juga sebagai salah satu
strategi untuk mendorong calon konsumen sehingga mau mengkonsumsi maupun
mempertahankan loyalitas konsumen.
Pertumbuhan kreativitas iklan berhubungan erat dengan kompetisi antara
pengiklan dan pertumbuhan media sebagai sarana beriklan. Mengamati
perkembangan media massa dengan realitas kehidupan terutama televisi dengan
segala tampilannya menjadi semakin menarik. Kini televisi menjadi bagian dari
kebudayaan audiovisual baru dan merupakan medium yang paling kuat pengaruhnya
dalam membentuk sikap dan kepribadian baru masyarakat luas. Begitu dekatnya
televisi dengan masyarakat, mengundang banyak pihak terutama para produsen
barang dan jasa atau industri manufaktur untuk memanfaatkan televisi sebagai media
efektif, guna menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat, yang
sekaligus bertujuan untuk mempersuasi orang untuk mau membeli. Dalam teori
pemasaran hal ini lebih dikenal dengan istilah periklanan.
Iklan digemari sebagai salah satu bentuk hiburan karena isinya dikemas
dengan menarik dan tidak melupakan sumber informasi yang ditawarkan di pasar,
namun iklan juga sering dicurigai bahkan dibenci (Tinarbuko, 2008: 2). Budiman
Hakim (2006:10) menyatakan bahwa industri periklanan dewasa ini akan terus
bersinar, bahkan mampu membuat orang yang dulunya tidak tertarik dengan dunia
periklanan juga merasa perlu mencoba hal yang baru dalam bidang periklanan. Untuk
memproduksi sebuah iklan, tidak mesti datang dari latar belakang disiplin ilmu
periklanan. Siapa pun dapat memproduksi sebuah iklan dengan memasukkan
kreativitas dan ide yang unik untuk menarik minat calon konsumen. Sebagai salah
satu bentuk strategi iklan, para produsen iklan menggunakan konsep yang mudah
dipahami oleh calon konsumen agar pesan dapat tersampaikan, salah satunya dengan
penggunaan model iklan. Para artis merupakan publik figur yang banyak dijadikan
sebagai model iklan, mengingat artis sering dijadikan contoh dalam gaya kehidupan
sehari-hari, terutama artis wanita berparas cantik dan memiliki bentuk tubuh yang
ideal.
Iklan menampilkan wanita dengan memperlihatkan keseksiannya,
aurat/bagian berharga tubuhnya. Secara sengaja ditampilkan untuk menarik perhatian
siapa saja yang melihatnya dan kemudian diharapkan membeli produk iklan tersebut.
Tubuh perempuaan saat ini telah dikonstruksi bukan menjadi milik perempuan,
melainkan setiap detil bagian tubuh perempuan menjadi bagian dari kepentingan
pasar.
Peran media ikut berkontribusi pada kaum wanita dalam membentuk sikap
yang berlangsung dalam wacana popular dan juga wacana medis, terutama mengenai
kebiasaan buruk makan. Perusahaan arloji Omega menghentikan iklan mereka dalam
majalah Vogue sebagai bentuk protes atas penggunaan gambar-gambar seorang model
yang tampak menderita anorexia, yang dapat mempengaruhi khalayaknya yang
terdiri dari kaum wanita muda dan rentan pengaruh luar (Mulyana dan Solatun, 2013:
309). Anorexia adalah kelainan pada pola makan yang sering terjadi pada perempuan
dan merupakan suatu bentuk penyiksaan terhadap diri sendiri. Anorexia merupakan
gangguan makan yang menyiksa. Hal tersebut dikarenakan oleh kekuatan tubuh akan
menjadi gemuk setelah makan, dan ketakutan mental itu akan terpancar melalui
penyiksaan fisik. Gejala umum Anorexia yaitu depresi, kepercayaan diri yang rendah,
penampilan yang tidak proporsional, hubungan keluarga yang terganggu, nafsu
makan berkurang, sulit mengontrol emosi, mudah terjangkit penyakit, berat badan
ringan, dan kekurangan nutrisi. Demi mendapatkan tubuh yang ideal, fenomena
anorexia membuktikan bagaimana wanita telah diperbudak oleh standar masyarakat
mengenai kecantikan lahiriah tanpa memperhatikan kesehatan mereka. Dari standar
tersebut dapat diinterpretasi sebagai bentuk penindasan atas kaum wanita yang ingin
tampil cantik namun tidak realistik.
Keinginan untuk tampil sempurna, cantik dan langsing merupakan impian
setiap perempuan. Sayangnya, banyak perempuan yang menjadikan kecantikan
sebagai sebuah obsesi, sehingga terkadang mereka mengambil cara-cara yang
berlebihan untuk menjadi cantik. Tidak jarang cara yang dilakukan adalah cara yang
dapat menyakiti tubuhnya sendiri karena tingginya obsesi untuk mendapatkan hasil
dari cantik dan langsing yang mereka impikan. Namun bukan kecantikan yang
didapat justru penyakitlah yang didapat.
Obsesi perempuan untuk selalu tampil cantik terkadang tidak diimbangi
dengan pikiran yang cerdas bahwa sebenarnya ada kecantikan yang bukan bersifat
lahiriah. Opini yang timbul dari masyarakat akan keharusan perempuan untuk tampil
cantik dan langsing, memicu lahirnya kepercayaan tersebut. Usaha untuk tampil
cantik dan langsing tanpa memperhatikan efek samping pada kesehatan yang akan
didapatkan merupakan pemikiran instant yang diperoleh dari iklan terus-menerus.
Menurut Alex Sobur (2002: 8) bagi media, bahasa bukan sekedar alat
komunikasi untuk menyampaikan fakta, informasi atau opini. Bahasa juga bukan alat
komunikasi yang menggambarkan realitas. Namun, juga menampilkan gambaran atau
citra tertentu yang ingin ditanamkan ke publik. Oleh karena itu, bahasa tidak hanya
diartikan sebagai susunan untuk menyampaikan pesan tetapi lebih dari itu, bahasa
juga digunakan sebagai alat yang bertujuan mempengaruhi gambaran bahkan
memanipulasi pikiran publik.
Iklan WRP merupakan iklan susu diet yang dibuat khusus untuk kaum
perempuan yang ingin tampil cantik dan langsing. Isi dari iklan susu diet WRP
mendominasi tentang cara hidup kaum perempuan yang menciptakan gaya hidup
sehat, cantik dan langsing dengan mengkonsumsi susu diet WRP sesuai dengan pola
gaya hidup sehat.
Berangkat dari keunikan tersebut, peneliti ingin melihat bagaimana iklan susu
diet perempuan, yaitu WRP edisi diet gampang dan sehat, mewacanakan makna
pesan gaya hidup sehat seorang wanita. Menangkap pesan-pesan yang disampaikan
iklan WRP lewat gambar-gambarnya. Peneliti ingin menemukan wacana tersebut
dengan menggunakan pisau analisis semiotika. Peneliti menganggap analisis
semiotika model Roland Barthes yang paling relevan dan paling mungkin digunakan
sesuai dengan bahasan yang akan diteliti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimana makna gaya hidup sehat dalam iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat di televisi?”.
C. Fokus Peneltian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada penelitian ini peneliti memfokuskan mengenai makna
gaya hidup sehat melalui analisis semiotika Roland Barthes yang dimunculkan
dalam iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari dari berbagai argumentasi, serta penafsiran yang berbeda-
beda yang akan timbul setelah membaca tulisan ini serta untuk mencegah
kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam
judul :
a. Pesan adalah suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari
pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang,
bahasa/lambang-lambang lainnya, disampaikan kepada orang lain.
b. Gaya hidup sehat adalah cara hidup dengan memperhatikan kesehatan dan
dampak yang ditimbulkan dari cara tersebut mendatangkan kebaikan pada
siapa yang menerapkan gaya hidup sehat itu. Misalnya, mengatur pola
makan, rajin berolah raga, mampu menyeimbangkan stres, dan perawatan
tubuh lainnya.
c. Susu diet WRP adalah susu yang diproduksi oleh perusahaan Nutrifood
Indonesia. Susu ini dikonsentrasikan untuk membantu diet bagi para wanita.
Umumnya susu diet WRP dijual dalam bentuk bubuk dan cair. Produk susu
diet ini dibuat dari bahan berkualitas tinggi sudah melalui uji klinis dan
aman dikonsumsi tanpa efek samping.
d. Iklan susu diet WRP adalah iklan yang tayang pada beberapa siaran televisi
nasional maupun swasta. Iklan ini menggambarkan tentang pola hidup sehat
seorang wanita yang ingin tampil langsing dan mendapatkan tubuh yang
ideal namun melalui proses yang baik dan tidak melupakan arti kesehatan.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penulusuran peneliti, terdapat penelitian relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan, antara lain:
1. Skripsi Wacana Citra Tubuh Ideal Pada Wanita (Analisis Wacana Majalah FIT
Edisi Januari-Juni 2010, Dalam Rubrik Cantik, Fitnes, Diet dan Nutrisi) oleh
Riska Finaliawati, mahasiswa Universitas Sebelas Maret (2011). Skripsi ini
membahas tentang wacana citra tubuh ideal pada wanita dalam majalah FIT
edisi Januari-Juni 2010. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan analisis semiologi Roland Barthes. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecantikan tubuh mendominasi isi teks
dalam majalah FIT, banyak perempuan ingin mewujudkan kesempurnaannya
dengan menciptakan tubuh yang ideal. Selain itu, juga terdapat tips yang berisi
tentang cara yang bisa ditempuh untuk mewujudkan tubuh yan ideal, yaitu
dengan fitnes, pengaturan pola makan dan juga perawatan kecantikan tubuh
(Riska Finaliawati, 2011). Maka dapat disimpulkan bahwa wacana citra tubuh
ideal pada wanita pada majalah FIT edisi Januari-Juni 2010 termasuk dalam
kategori citra pigura.
2. Skripsi Representasi Tubuh Wanita Dalam Iklan (Studi Semiotika Tipe Tanda
Charles Sanders Pierce tentang Representasi Bentuk Tubuh Wanita dalam
Iklan Susu Diet WRP di Majalah Cita Cinta) oleh Febi Siti Nuraini, mahasiswa
Universitas Islam Bandung (2008). Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
representasi tubuh wanita dalam iklan susu diet WRP versi majalah Cita Cinta.
Penlitian ini menggunakan tipe deskriptif kualtitatif dengan pendekatan
semiotika Charles Sanders Pierce. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
representasi tubuh wanita dalam iklan susu diet WRP terdapat bukan hanya
sekedar menjual produk semata, tetapi di balik itu iklan ini mentransformasikan
nilai-nilai kehidupan baru di masyarakat yang diwujudkan dalam tanda-tanda
yang menjadi simbolisme gaya hidup masa kini. Wanita  tetap dicitrakan
sebagai citra pigura, yaitu menampilkan wanita sebagai sosok makhluk hidup
yang cantik, yang harus selalu menjaga kecantikannya dengan berbagai macam
latihan, olah raga, diet dan juga mempercantik diri dengan  berbagai perawatan
(Febi Siti Nuraini, 2008).
3. Skripsi Representasi Sensualitas Perempuan Dalam Iklan (Analisis Semiotika
Roland Barthes Terhadap Iklan Parfum Axe versi Heaven On Earth di Televisi)
oleh Akhmad Padila, mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). Penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes yang bertujuan untuk mengkaji makna dan
menangkap sebuah representasi sensualitas yang terdapat pada iklan parfum
Axe versi Heaven On Earth di televisi. Sensualitas yang muncul dalam iklan ini
adalah sensualitas yang terlihat dalam kehidupan masyarakat melalui sisi
budayanya (Akhmad Padila,2013).
Tabel berikut mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang akan
dilakukan oleh calon peneliti:










































































































































Sumber: Olahan Peneliti, 2016.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui makna gaya hidup
sehat dalam iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademis
Diharapkan menjadi bahan kajian yang memberi kontribusi bagi khasanah
kepada Ilmu Komunikasi, dan juga untuk memberikan gambaran dalam membaca
makna yang terkandung dalam sebuah iklan melalui kacamata semiotika. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi untuk penelitian
selanjutnya dan untuk menambah masukan demi pengembangan Ilmu
Komunikasi.
b. Secara Praktis
1. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penelitian komunikasi
dengan pendekatan semiotika iklan di media pertelevisian.
2. Menjadi rujukan bagi para peneliti yang berminat menganalisis lebih lanjut
iklan media televisi khususnya melalui pendekatan semiotika.
3. Untuk melatih penulis dalam mengungkapkan permasalahan tertentu secara
sistematis dan berusaha memecahkan permasalahan yang ada dengan metode
ilmiah, sehingga menunjang pengembangan ilmu pengetahuan yang pernah
penulis dapatkan selama masa perkuliahan.
c. Manfaat Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan-perusahaan yang ingin
menawarkan produk dan jasa mereka melalui iklan pada media televisi, dapat lebih
kreatif dan selektif tehadap ide cerita yang ingin disampaikan kepada masyarakat.
Pesan yang disampaikan harus jujur dan apa adanya.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Iklan sebagai Bentuk Komunikasi Massa
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan communication,
berasal dari kata communication atau dari kata communis yang berarti sama atau
sama maknanya atau pengertian bersama, dengan maksud untuk mengubah pikiran,
sikap, perilaku penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.
Dalam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi
akan dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul saling pengertian, yaitu jika kedua
belah pihak si pengirim dan si penerima informasi dapat memahami.
Hal ini berarti bahwa kedua belah pihak harus menyetujui suatu gagasan
tersebut. Yang penting adalah kedua belah pihak sama-sama memahami gagasan
tersebut. Dalam hal inilah baru dapat dikatakan bahwa komunikasi telah berhasil baik
(komunikatif ) (Widjaja, 2008: 10).
Komunikasi massa mempunyai arti sebagai komunikasi yang ditujukan
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonym melalui media cetak
atau media elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima dengan serentak di
berbagai tempat. Effendi (1984: 17-22) menjabarkan cirri-ciri yang dimiliki oleh
komunikasi massa sebagai berikut:
a. Komunikasi massa berlangsung satu arah.
Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.
b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga.
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu
institusi atau organisasi.
c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.
Pesan yang disebarluaskan melalui media massa bersifat umum (public) karena
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan
kepada perorangan atau sekelompok oang tertentu.
d. Media komunikasi massa menimbulkan keserampakan.
Ciri lain dari media massa adalah sifatnya yang dapat menimbulkan keserampakan
pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.
e. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen.
Komunikan atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota-anggota
masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang
ditujukan komunikator bersifat heterogen.
Salah satu cirri yang paling khas dalam komunikasi massa adalah sifat media
massa. Komunikasi massa nampaknya lebih bertumpu pada andalan teknologi
pembagi pesan dengan menggunakan jasa industri untuk memperbanyak dan
melipatgandakannya. Bantuan industri mengakibatkan berbagai pesan akan
menjangkau banyak khalayak dengan cara yang cepat serta tepat dan terus menerus.
Hal ini akan berfungsi mengatur hubungan antara komunikator dengan komunikan
yang dilakukan secara serempak dan menjangkau berbagai titik-titik pemukiman
manusia di muka bumi pada waktu yang sama.
Di dalam komunikasi massa terdapat beberapa karakteristik (Haris Munandar
dan Dudy, 2004: 19), antara lain: karateristik pertama komunikasi massa adalah
sifatnya satu arah, artinya media massa mampu melibatkan khalayak secara langsung
dalam dialog interaktif, namun itu hanya untuk keperluan terbatas. Kedua, selalu ada
proses seleksi. Misalnya, setiap media memilih khalayaknya. Majalah Play Boy untuk
kalangan dewasa saja. Demikian pula dengan televisi dan radio melakukan
penyeleksian terhadap khalayak. Di lain pihak, khalayak juga menyeleksi media, baik
jenis maupun isi siaran dan berita, serta waktu untuk menikmatinya.
Ketiga, karena media dapat menjangkau khalayak secara luas, jumlah media
yang diperlukan sebenarnya tidak terlalu banyak sehingga persaingan selalu
berlansung ketat. Sebagai contoh, untuk menyebarkan berita dari mulut ke mulut ke
seluruh Indonesia, tentu diperlukan pula jutaan orang untuk melakukannya. Namun
satu stasiun pemancar cukup untuk menyampaikan pesan itu.
Keempat, untuk meraih khalayak sebanyak mungkin, sasaran yang dituju
haruslah tepat. Sebagai contoh, televisi merancang programnya untuk memikat
segmen khalayak tertentu yang akan menyebarluaskannya, misalnya acara opera
sabun untuk ibu-ibu rumah tangga.
Kelima, komunikasi dilakukan oleh institusi yang harus peka terhadap kondisi
lingkungannya. Ada interaksi tertentu yang berlangsung antara media dan khalayak.
Oleh karena itu, media harus mampu memahami lingkungan atau masyarakat dimana
media itu berada. Sedangkan untuk memahami sebuah masyarakat, kita harus melihat
latar belakang, asumsi-asumsi dan keyakinan-keyakinan dasarnya.
Iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi melalui media massa baik
cetak maupun elekrtonik. Iklan bersifat satu arah, yaitu bahwa feedback yang terjadi
mengalami suatu penundaan, berbeda dengan komunikasi tatap muka (Widjaja, 2008:
25). Iklan dapat dimuat dalam media massa seperti televisi, radio, koran, majalah,
direct mail (pengeposan langsung) reklame luar ruang, atau kendaraan umum (Monle
Lee dan Carla Johnson, 2007: 3).
Istilah advertising (periklanan) berasal dari kata latin abad pertengahan
adverte, “mengarahkan perhatian kepada”. Istilah ini menggambarkan tipe atau
bentuk pengumuman publik apa pun yang dimaksudkan untuk mempromosikan
penjualan komoditas atau jasa, atau untuk menyebarkan sebuah pesan sosial atau
politik (Danesi, 2010).
Iklan merupakan salah satu medium komunikasi yang sarat makna, baik
makna yang tampak maupun makna yang tersembuyi yang terbangun dari tanda-
tanda yang terdapat dalam materinya. Karena itu, untuk mengungkap serta
memahami makna-makna tersebut, diperlukan suatu ‘alat’ yang dapat mengungkap
makna dari suatu tanda.
Manusia berkomunikasi secara verbal maupun non-verbal, dalam aspek non-
verbal manusia diliputi berbagai macam simbol dan tanda, baik simbol atau tanda
yang diciptakan manusia itu sendiri maupun yang bersifat alam. Dari sinilah Barthes
membagi tingkatan signifikasi makna dalam dua level. Pertama, dia menyebutnya
dengan Primary Signification yang di dalamnya terdiri dari signifier dan signified,
dan sign (denotasi). Kedua, disebut dengan Secondary Signification, terdiri dari
signifier dan signified, dan sign (konotasi).
Barthes menjelaskan bahwa signifier yang awalnya hanya merupakan makna
denotatif, mampu menjadi makna konotasi dengan memasukkan mitos di dalamnya
yang dibangun oleh Barthes (Rachmah Ida, 2014: 83).
B. Gaya Hidup Sehat
Manusia dewasa ini sangat identik dengan apa yang mereka lakukan dalam
setiap waktunya (tidak terlepas dari peran media dalam kehidupan sehari-harinya).
Sebagian besar waktu mereka tersita dengan menonton siaran televisi (program-
program yang mereka minati yang bertemakan hiburan, musik, fashion, dll. Seperti:
film-film Korea, ajang reality show “Girl and Boy Band”), mendengarkan siaran
radio (lagu-lagu yang hits), mengikuti perkembangan para idolanya dalam majalah
ataupun internet, dan berbagai cara lain guna memperoleh informasi agar tidak
ketinggalan zaman.
Berdasarkan pengertian tersebut, Plummer (1983) mendefinisikan gaya hidup
adalah cara hidup individu yang didefinisikan oleh bagaimana orang menghabiskan
waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya
(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya. Sementara itu,
gaya hidup menurut Kotler (2002: 192) adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan
seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia. Secara umum dapat
diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang
menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada
lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di
sekitar (opini). Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam
aktivitas, minat, dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk
merefleksikan status sosialnya.
Menurut Lisnawati (2001) gaya hidup sehat menggambarkan pola perilaku
sehari-hari yang mengarah pada upaya memelihara kondisi fisik, mental dan sosial
berada dalam keadaan positif. Gaya hidup sehat meliputi kebiasaan tidur, makan,
pengendalian berat badan, tidak merokok atau minum-minuman beralkohol,
berolahraga secara teratur dan terampil dalam mengelola stress yang dialami. Sejalan
dengan pendapat Lisnawati, menyebutkan bahwa perilaku sehat (healthy behavior)
adalah perilaku-perilaku atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan upaya
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan. Untuk mencapai gaya hidup yang
sehat diperlukan pertahanan yang baik dengan menghindari kelebihan dan
kekurangan yang menyebabkan ketidakseimbangan yang menurunkan kekebalan dan
semua yang mendatangkan penyakit (Hardinge dan Shryock, 2001).
Orang di zaman dahulu memiliki tubuh yang sehat, bahkan umur mereka lebih
panjang dibanding dengan orang di zaman sekarang. Seperti yang kita ketahui di era
sebelumnya, informasi yang memuat edukasi kesehatan seperti gaya hidup sehat
masih susah didapatkan, berbeda dengan dewasa ini informasi sangat mudah
didapatkan akibat dari perkembangan teknologi secara global. Hal tersebut terjadi
dikarenakan konsumsi asupan makanan yang masih segar, sehat, tanpa bahan
pengawet, dan tanpa zat kimia yang terkandung di dalamnya, termasuk makanan siap
saji yang banyak mengandung zat kimia yang sedikit demi sedikit mampu mengikis
kesehatan.
Kesibukan dalam pekerjaan, kurangnya waktu istirahat, tidur larut malam,
lupa waktu makan dan mengkonsumsi makanan cepat saji merupakan alasan bagi
masyarakat di zaman sekarang sehingga melupakan sisi gaya hidup sehat yang sangat
baik untuk tubuh bila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya
seminggu, sebulan atau setahun kita akan merasakan dampak dari gaya hidup sehat,
melainkan sebagai tabungan kesehatan di hari tua kelak. Cara alternatif yang diambil
oleh masyarakat dalam menjaga kesehatan saat ini dengan mengkonsumsi suplemen
penambah energi.
Menerapkan gaya hidup sehat di dalam kehidupan memiliki keuntungan
seperti, merasa tentram, aman dan nyaman, memiliki rasa percaya diri, hidup
seimbang, tidur menjadi nyenyak, berpenampilan lebih sehat dan ceria, sukses dalam
pekerjaan, dan menikmati lingkungan dalam keluarga maupun sosial. Oleh karena itu,
gaya hidup sehat sangat perlu diterapkan di kehidupan sehari-hari untuk menunjang
kehidupan dan mencegah hal-hal buruk yang dapat merusak kesehatan.
C. Pandangan Islam Mengenai Gaya Hidup Sehat
Arti sehat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah baik seluruh
badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit) atau yang mendatangkan kebaikan
pada badan. Sebagai mukmin adalah suatu kewajiban untuk bertakwa pada Allah swt,
salah satunya adalah dengan menjaga kesehatan jasmani maupun rohani agar ibadah
yang dilaksanakan terasa ringan dengan tubuh yang sehat. Oleh karena itu, Allah swt
memerintahkan kaum mukmin agar memperhatikan kesehatan. Perintah Allah swt
terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat 168 :
                        

Terjemahnya:
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; Karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Al-Qur’an dan
Terjemahnya, QS. Al-Baqarah ayat 168).
Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman tetapi
untuk semua manusia seperti yang terbaca di atas. Hal ini menunjukkan bahwa bumi
disiapkan Allah swt untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya dari
siapa pun untuk memonopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar,
keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, maka itu
bertentangan dengan ketentuan Allah swt. Karena itu, semua manusia diajak untuk
makan yang halal yang ada di bumi (M. Quraish Shihab, 2008: 379).
Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau digunakan. Allah
menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk digunakan
bisanya sebagai obat. Ada burung-burung yang diciptakan-Nya untuk memakan
serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua yang ada di bumi
menjadi makanan yang halal, karena bukan semua yang diciptakannya untuk dimakan
manusia, walau semua untuk kepentingan manusia. Karena itu, Allah memerintahkan
untuk makan makanan yang halal.
Makanan halal, adalah makanan yang tidak haram, yakni memakannya tidak
dilarang oleh agamanya. Makanan haram ada dua macam yaitu yang haram karena
zatnya seperti babi, bangkai, dan darah; dan yang haram karena sesuatu bukan dari
zatnya, seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau
digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukan termasuk kedua macam ini.
Perintah ini ditujukan kepada seluruh manusia, percaya kepada Allah atau
tidak. Seakan-akan Allah swt berfirman: Wahai orang-orang kafir, makanlah yang
halal, bertindaklah sesuai dengan hukum, karena itu bermanfaat untuk kalian dalam
kehidupan dunia kalian.
Namun demikian, tidak semua yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai
halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, mubah, dan makruh. Aktivitas pun
demikian ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh atau sangat tidak disukai
Allah, seperti misalnya pemutusan hubungan. Selanjutnya tidak semua yang halal
sesuai dengan kondisi masing-masing. Ada halal yang baik buat si A yang memiliki
kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, walau baik buat
yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi
kurang baik. Yang diperintahkan oleh ayat di atas adalah yang halal lagi yang baik.
Makanan atau aktivitas yang bekaitan dengan jamani, seringkali digunakan
setan untuk memperdaya manusia, karena itu lanjutan ayat ini mengingatkan, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan..
Jejak langkah setan mampu menjerumuskan manusia langkah demi langkah,
tahap demi tahap. Langkah hanyalah jarak antara dua kaki sewaktu berjalan, tetapi
bila tidak disadari, langkah demi langkah dapat menjerumuskan ke dalam bahaya.
Setan pada mulanya hanya mengajak manusia melangkah selangkah, tetapi langkah
itu disusul dengan langkah selanjutnya, sampai pada akhirnya masuk ke dalam
neraka. Hal tersebut mampu dilakukan oleh setan yang tidak segan menampakkan
bentuk permusuhannya kepada manusia karena sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu. Nenek moyang manusia, yakni Adam dan pasangannya
terperdaya melalui pintu makanan.Ulah setan tidak lain hanya menjerumuskan
manusia pada perbuatan jahat, yaitu perbuatan yang menggerogoti jiwa. Perbuatan itu
meliputi perbuatan yang tidak sejalan dengan agama dan akal sehat.
Dalam arti lain, gaya hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan
memperhatikan faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain
makanan dan olahraga. Selain itu gaya hidup seseorang juga mempengaruhi tingkat
kesehatannya, misalnya jika suka merokok dan minum minuman keras, tentu saja
bukan pola hidup sehat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
 ُنِﻣْؤُﻣْﻟا  ﱡىِوَﻘْﻟا  ٌرْﯾَﺧ  ﱡبََﺣأَو ﻰَِﻟإ  ِﱠﷲ  َنِﻣ  ِنِﻣْؤُﻣْﻟا  ِفﯾِﻌ ﱠﺿﻟا
Artinya:
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin
yang lemah.”(HR.Muslim)
Amirul Mukminiin Umar Ibnul Khottob Radiyallahu anhu berkata: “allimuu
aulaadakumurimaayata was sibaahata wa rukuubal khoyli.” (Musnad Imam Ahmad
Juz 1/302) artinya ajarkanlah anak-anakmu memanah, berenang dan berkuda.
Perkataan di atas adalah seruan dari sang amirul mukminin untuk melakukan
aktifitas tersebut dalam mendidik anak-anak, yaitu melatihnya untuk membela diri
dengan berolahraga demi menjaga keutuhan bangsa lebih-lebih agamanya. Hal ini
dikarenakan pemuda adalah tiang dan penopang maju berkembangnya suatu bangsa.
Jika sejak kecil kekuatan dan kesehatan mereka diperhatikan, maka kuatnya pemuda
yang berimbas pada kuatnya suatu bangsa, namun jika kesehatan mereka
diterlantarkan maka suatu bangsa akan menjadi lemah. Berolahraga dan beraktifitas
merupakan sebab utama yang akan menjaga kesehatan, apabila dilakukan dengan
ukuran seimbang dan sesuai (tidak berlebihan). Dalam semiologi, berolahraga adalah
gaya hidup yang tertulis. Olahraga disampaikan dalam hadits tentang perintah
berolahraga yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Secara bahasa olahraga berasal
dari bahasa Prancis kuno desport yang memiliki arti kesenangan. Dengan kata lain
olahraga merupakan aktifitas yang menyenangkan untuk dilakukan dan
mendatangkan manfaat yang baik untuk tubuh manusia. Secara syariat, berolahraga
merupakan aktifitas yang sunnah untuk dilakukan oleh kaum muslim mengingat hal
ini terdapat dalam hadits yang disampaikan oleh Rasulullah saw.
Olahraga dapat menumbuhkan fisik dan mengembangkan kemampuan untuk
menghadapi sulitnya pekerjaan. Aktifitas berolahraga ini juga dapat dijadikan untuk
mengisi kekosongan waktu dengan hal yang bermanfaat, juga menanamkan nilai-nilai
luhur dalam jiwa mereka untuk berani dan maju. Nilai inilah yang akan selalu
mendidik mereka untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.
D. Analisis  Kajian Semiotika Model Roland Barthes
Semiotika atau semiologi merupakan terminologi yang merujuk pada ilmu
yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di Eropa sedangkan semiotika
lazim dipakai oleh ilmuwan Amerika. Istilah yang berasal dari kata Yunani semeion
yang berarti ‘tanda’ atau ‘sign’ dalam bahasa Inggris itu adalah ilmu yang
mempelajari sistem tanda seperti; bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya
(www.wikipedia.com)
Secara terminologis, dapat diidentifikasi sebagai ilmu yang mempelajari
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda,
sebagai ‘ilmu’ tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya, cara
berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaan oleh
mereka yang mempergunakannya (Sobur, 2004: 96).
Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi (Littejohn, 1996: 64
dalam Sobur, 2006: 15). Manusia dengan preantaraan tanda-tanda, dapat melakukan
komunikasi dengan sesamanya. Banyak hal bisa dikomunikasikan di dunia ini.
Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua jenis semiotika,
yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Yang pertama menekankan
pada teori tentang produksi tanda yang salah satu di antaranya mengasumsikan
adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda),
pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan) (Sobur,2006: 15). Yang
kedua memberikan tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks
tertentu.
Mc Quail mengatakan, semiotik adalah ilmu umum tentang tanda dan
mencakup strukturalisme dan hal-hal lain yang sejenisnya. Yang karenanya semua hal
yang berkaitan dengan signifikasi (signification), meskipun tidak berstruktur,
beranekaragam dan terpisah-pisah. Konsep ‘sistem tanda’ dan ‘signifikasi’ telah biasa
dalam ilmu bahasa; strukturalisme dan semiotik terutama berasal dari De Saussure.
Tanda adalah setiap ‘kesan bunyi’ yang berfungsi sebagai ‘signifikasi’ sesuai yang
berarti suatu objek atau konsep dalam dunia pengalaman yang ingin dikomunikasikan
(Sobur, 2004: 108).
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau
dalam istilah Berthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-
objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes,
1988: 179 dalam Kurniawan, 2001: 53).
Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna (meaning)
ialah hubungan antara suatu objek atau ide dan suatu tanda (Littejohn, 1996: 64
dalam Sobur,2006: 16). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang
amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal,
teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang
tanda merujuk kepada semiotika.
Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, seperti kata
Lechte (2001: 191 dalam Sobur,2006: 16), adalah teori tanda dan penandaan. Lebih
jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan pada










6. Connotative Sign ( Tanda Konotatif)
Gambar 1.1 Peta Tanda Roland Barthes
Sumber: Sobur (2013: 69)
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda
(1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga
menanda konotatif (4). Dengan kata lain, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang
melandasi keberadaannya (Sobur, 2013: 69).
Dengan adanya peta tersebut, dapat memudahkan peneliti dalam menganalisis
makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam iklan tersebut. Denotasi
biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, makna tanda yang eksplisit, makna yang
sesuai dengan yang ada di kamus, tetap dalam tempatnya dan miskin informasi.
Sedangkan makna konotasi adalah makna denotatif ditambah dengan segala
gambaran, ingatan, perasaan atau emosi serta nilai-nilai dari kebudayaan pengamat
tanda.
Yang perlu kita garis bawahi dari berbagai definisi di atas adalah bahwa para
ahli melihat semiotika atau semiosis itu sebagai ilmu atau proses yang berhubungan
dengan tanda.
Konstruksi visual pada iklan susu diet WRP tersusun atas tanda-tanda yang
bermakna bagi pembacanya. Tiap makna yang tersaji pada pada iklan tersebut dapat
diinterpretasikan melalui pendekatan analisis semiotik. Berkaitan dengan penelitian
ini, konsep semiotika model teoretis Roland Barthes diasumsikan relevan untuk
mengurai makna iklan susu diet WRP. Model teoretis semiotika Barthes ini dikenal
dengan “order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya secara
konvensional) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan
personal). Kerangka teoretis order of signification kemudian menjadi acuan bagi
peneliti untuk mengurai makna yang terkandung dalam iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat. Proses pemaknaan tersebut terdiri atas dua tahap.
Pertama, first order (pemaknaan tahap pertama). Istilah ini lebih dikenal
dengan makna denotasi, yaitu makna harfiah atau makna sesungguhnya/tersurat.
Secara detil proses pemaknaan denotasi ini terdiri atas a) Tanda; bunyi-bunyian dan
gambar; b) Penanda; dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik dapat dikenal melalui
wujud karya arsitektur, dan; c) Petanda; dilihat sebagai makna yang terungkap
melalui konsep, fungsi dan atau nilai-nlai yang terkandung dalam karya arsitektur.
Kedua, Second order (pemaknaan tahap kedua). Istilah ini lebih dikenal dengan




Penelitian ini merupakan analisis teks media. Tipe penelitian yang digunakan
adalah analisis semiotika. Peneliti melakukan pengamatan secara menyeluruh untuk
mengetahui secara detail dari semua isi tanda dalam iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat, di mana proses pembentukan makna oleh semiotik bersifat
kualitatif deskriptif yang di mana peneliti akan memfokuskan pada tanda dalam iklan
susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat, sebagai objek kajiannya, serta
bagaimana peneliti menafsirkan makna di balik tanda dalam iklan tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yaitu pendekatan yang digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu bersifat luwes,
tidak terlalu rinci, tidak lazim mengidentifikasikan suatu konsep, serta member
kemungkinan bagi perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang lebih
mendasar, menarik, dan unik bermakna di lapangan (Bungin, 2003: 39).
Selain itu, pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan
penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data
sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non-
perhitungan numeric, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola
salju dan story (Pujileksono, 2015: 35).
Penelitian dengan menggunakan kulaitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti:
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6).
Pendekatan ini menggambarkan pendekatan kualitatif, adalah jenis yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistic atau dengan cara-cara lain seperti kuantifikasi
(pengukuran)
C. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat
yang disiarkan berdurasi 31 detik. Dalam objek tersebut, peneliti bermaksud
menemukan makna pesan gaya hidup sehat melalui analisis semiotika model Roland
Barthes.
D. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan terdiri dari:
1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh dari rekaman iklan susu
diet WRP edisi diet gampang dan sehat.
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari situs-situs lain,
buku-buku, dan artikel yang mendukung dalam penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara analisis
dokumen dimana peneliti mengunduh video iklan susu diet WRP edisi diet gampang
dan sehat di situs YouTube di internet, mengamati dan membagi dalam setiap scene
yang dimana dalam iklan ini terdapat tujuh scene.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penelitian dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar tersebut menjadi
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti adalah bentuk instrument observasi. Instrumen observasi adalah pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan
data. Instrumen yang digunakan dalam observasi yaitu, pengamatan, rekaman gambar
dan rekaman suara. Rekaman gambar dan rekaman suara iklan digunakan sebagai alat
di mana sumber data dapat diamati lebih lama bahkan berulang-ulang sesuai
kebutuhan.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis semiotika. Semiotika adalah ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda
(sign) atau menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs
“tanda-tanda” dan berdasarkan sign system code “sistem tanda” (Sobur, 2008: 118).
Analisis data yang digunakan dalam mengkaji iklan susu diet WRP edisi Diet
Gampang dan Sehat adalah kerangka analisis semiotika yang dikembangkan oleh
Roland Barthes. Menurut Barthes, suatu teks merupakan suatu konstruksi belaka. Jika
ingin menemukan maknyanya, maka yang harus dilakukan adalah merekonstruksi
teks itu sendiri. Dengan demikian, teks menjadi terbuka terhadap segala kemungkinan
dan teks bukan lagi milik pengarang, namun sudah menjadi milik pembaca.
Pada iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat, peneliti membaginya
menjadi beberapa potongan kata-kata (teks) dan gambar. Kemudian tanda-tandanya
dipisahkan menjadi tanda-tanda verbal dan visual. Lalu, potongan gambarnya
diuraikan berdasarkan susunan penanda dan petandanya. Potongan gambar-gambar
itu dideskripsikan sehingga dapat diketahui makna denotatif dan konotatif yang ada
pada iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat terhadap pesan gaya hidup
sehat. Sedangkan untuk mengetahui makna pesan iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat, dianalasis berdasarkan pesan yang dikandungnya, yakni:
a. Pesan linguistic (semua kata dan kalimat dalam iklan); menganalisis semua kata
dan kalimat yang terdapat dalam iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan
sehat.
b. Pesan ikonik yang terkodekan (konotasi yang muncul dalam foto iklan yang haya
dapat berfungsi jika dikaitkan dengan sistem tanda yang lebih luas dalam
masyarakat); menganalisis semua konotasi visual yang ada dalam iklan susu diet
WRP edisi diet gampang dan sehat.
c. Pesan ikonik tak terkodekan (denotasi dalam foto iklan) (Sobur, 2008: 119).
BAB IV
MAKNA GAYA HIDUP SEHAT DALAM IKLAN SUSU DIET WRP
EDISI “DIET GAMPANG DAN SEHAT DI TELEVISI”
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Manajemen Iklan Susu Diet WRP
Susu diet WRP adalah susu yang diproduksi oleh perusahaan Nutrifood
Indonesia. Nutrifood adalah perusahaan yang secara inovatif memproduksi berbagai
produk makanan dan minuman kesehatan berkualitas internasional dengan berbagai
merek yang terpercaya. Kantor pusat Nutrifood berada di Jakarta, dengan jaringan
distribusi yang menjangkau lebih dari tiga puluh negara di dunia. Melalui berbagai
produk dan event, Nutrifood menginspirasi dan membantu setiap individu untuk
mencapai keseimbangan hidup dengan menjalankan pola hidup sehat yang
menyenangkan dan memperhatikan asupan nutrisi sehingga dapat menikmati hidup
sehat lebih lama (https://id.wikipedia.org).
Nutrifood didirikan pada bulan Februari 1979, oleh bapak Haribudianto
Darmawan, Msc., merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak dalam
bidang industri makanan dan minuman, khususnya makanan dan minuman yang
memberikan manfaat untuk kesegaran, kesehatan, dan penampilan. Dengan jaringan
distribusi yang luas, produk Nutrifood tidak hanya dipasarkan di dalam negeri,
namun telah berhasil diterima dengan baik di pasaran ekspor, khususnya di negara-
negara berkembang.
Saat ini PT.Nutrifood Indonesia memiliki dua lokasi yaitu:
a. Lokasi I: Jl. Rawabali II/No.3, Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta
Timur. Lokasi ini merupakan lokasi yang diperuntukkan untuk kegiatan
perkantoran.
b. Lokasi II: Jl. Raya Ciawi No. 280 A Ciawi – Bogor. Lokasi ini merupakan
lokasi pabrik.
Nutrifood memiliki budaya perusahaan berupa I-CARE yang merupakan
abreviasi dari:
1. Integrity - Dapat diandalkan dan konsisten dalam nilai pribadi, pekerjaan, dan
universal.
2. Collaboration - Bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
3. Innovation - Berpikir kreatif dan berinovasi.
4. Respect - Menghargai perbedaan.
5. Excellence - Berusaha untuk meraih hasil yang lebih baik.
Sampai saat ini produk utama yang dihasilkan oleh PT.Nutrifood Indonesia
dan laris di pasaran adalah produk kategori makanan dan minuman (food and
beverage) yang sehat, adapun beberapa varian merek produk yang diproduksi yakni,
Hilo, Nutrisari, L-Men, Tropicana Slim, dan WRP yang saat ini menjadi objek dalam
pebelitian ini.
Sertifikasi yang pernah diraih oleh PT.Nutifood Indonesia, antara lain:
a. Pada tahun 1994, Nutrifood mendapatkan sertifikat ISO 9002:1987, sekaligus
menjadi perusahaan makanan pertama di Indonesia yang mendapatkan ISO.
b. National Sales mendapatkan sertifikat ISO 9002:1994 pada tahun 1997 dan
kembali mendapatkan sertifikat ISO 9002:2000 pada tahun 2005.
c. Laboratorium mendapatkan sertifikat ISO IEC 17025:2005 dan dan kembali
mendapatkan sertifikat ISO IEC 1702:2005 pada tahun 2008.
d. Holding company mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000 pada tahun 2005.
e. Manufaktur Nutrifood mendapat sertifikat ISO 22000:2005 pada tahun 2008.
f. Nutrifood non manufaktur mendapat sertifikat ISO 9001:2008 pada tahun 2009.
g. Pada tahun 2010, Nutrifood mendapatkan sertifikat sistem jaminan halal dari LP-
POM MUI, sedangkan Sertifikat Halal bagi semua produk Nutrifood telah
didapatkan sesuai tahun launchingnya.
Visi Misi Perusahaan
Visi dan Misi dari PT Nutrifood Indonesia yaitu Nutrifood berusaha untuk
menjadi pionir dan pemimpin pasar dalam memberikan solusi atau cara yang tepat
kepada pelanggan untuk meraih kehidupan yang lebih sehat, lebih nikmat dan penuh
arti, baik untuk saat ini maupun di masa mendatang.
“Inspiring a Nutritions Life
Untuk mewujudkan misi tersebut, Nutrifood berusaha memahami pelanggan
dalam setiap fase kehidupan yang dialaminya, mengidentifikasi kebutuhan unik
mereka, dan memberikan solusi; terutama melalui produk dan pelayanan bernutrisi
untuk meraih kehidupan yang lebih sehat dan berkualitas. Nutrifood hadir untuk
menginspirasi kehidupan yang bernutrisi.
2. Deskripsi Iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat
WRP adalah nama merek produk dagang asli Indonesia yang dimiliki oleh
perusahaan Nutrifood Indonesia. Susu dan biskuit ini dirilis pada tahun 1999 dan
dikonsentrasikan untuk wanita diet. Produk WRP umumnya dijual dalam bentuk susu
bubuk dalam kemasan 250 g atau 500 g dan biskuit. Produk susu dan biskuit ini juga
memiliki nutrisi yang paling lengkap.
Semua produk WRP dibuat dari bahan berkualitas tinggi, sudah melalui uji
klinis dan aman dikonsumsi tanpa efek samping. Untuk membantu wanita dalam
mendapatkan informasi yang benar mengenai diet, WRP menyediakan konsultasi diet
online dari nutrisionis dan ahli olahraga tersertifikasi di www.wrp-diet.com,
Facebook WRP, Twitter @WRPdiet, dan Instagram @wrpdiet_official.
WRP juga memiliki WRP Diet Center (WDC), layanan eksklusif meliputi
layanan menyeluruh: konsultasi, program diet dan treatment beauty diet
(https://id.wikipedia.org/wiki/WRP). “WRP sure you can do”, salah satu tag line dari
iklan susu diet WRP yang ditayangkan di televisi. Iklan susu diet WRP ditayangkan
dalam bentuk iklan bersambung. Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada
iklan susu diet edisi diet gampang dan sehat. Pada edisi diet gampang dan sehat,
iklan ini menceritakan tentang cara mendapatkan tubuh ideal tanpa mengurangi porsi
makan sembari mengkonsumsi susu diet WRP. Iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat berdurasi 30 detik.
Sinopsis dari iklan susu diet WRP sebagai berikut; scene awal dari iklan ini
menggambarkan tiga orang wanita yang sedang makan siang di sebuah restoran
dengan menu makan siang yaitu, sate, soto, dan nasi timbel diikuti dengan narasi
“nggak ada yang lebih seru dari makan siang, ada sate, soto, nasi timbel, bareng
gebetan, sambil gosipin temen, eh ada orangnya”.
Scene kedua adalah scene yang menampilkan seorang pria mencuri pandang
dan disambut oleh tiga orang wanita tersebut sehingga terjadi kontak mata antara
wanita menggunakan baju putih dengan pria tersebut diikuti dengan narasi “sambil
ngecengin cowok, lucu juga”.
Selanjutnya scene ketiga menampilkan seorang wanita yang sedang makan
siang dengan hidangan sayuran berupa wortel, buncis dan brokoli di kantor. Dalam
tayangan ini wanita kemeja hijau menggunakan kacamata terlihat tersiksa dan
terpaksa dengan diet yang ia jalankan diikuti dengan narasi “terus kenapa nggak
makan siang? Gara-gara diet?“.
Scene keempat menampilkan seorang wanita dengan lahap menyantap
makanan siangnya tanpa rasa khawatir akan mendapatkan masalah kegemukan untuk
tubuhnya diikuti dengan narasi “diet juga diet tapi dietnya WRP”.
Scene kelima menampilkan wanita mengkonsumsi susu diet WRP di pagi hari
dan malam hari diikuti dengan narasi “siang bisa makan bebas, makan pagi dan
malamnya tinggal ganti pakai WRP lose weight”.
Scene keenam menampilkan seorang wanita berjalan di antara dua kursi yang
berjarak sangat dekat, kurang lebih 30 cm diikuti dengan narasi “pasti tetap turun”.
Scene ketujuh atau scene akhir menampilkan kemasan produk susu diet WRP
beserta tagline dari susu diet WRP, yaitu “Sure You Can Do” diikuti dengan narasi
“WRP lose weight gampang dietnya pasti turunnya”.
B. Hasil Penelitian
Seperti yang telah disebutkan pada tujuan penelitian, dimana penelitian ini,
peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna yang terkait gaya hidup sehat
dalam iklan televisi WRP edisi diet gampang dan sehat.
Objek kajian pada penelitian ini adalah iklan televisi tersebut yang peneliti
coba untuk bedah dengan menggunakan sistem pertandaan bertingkat dari roland
barthes. Pada tahap pertama peneliti akan memaparkan mengenai makna dnotasi
tanda, sedangkan pada tahap brikutnya pnliti akan membahas mengenai makna
konotasi tanda yang berkaitan dengan mitos yang tersmbunyi di balik penggunaan
tanda-tanda hidup sehat sebagai daya tarik iklannya.
Untuk itu sebelum melakukan analisis lebih mendalam, peneliti akan
membuat gambaran story board dan story line dari iklan WRP edisi diet gampang
dan sehat. Peneliti akan menyusun adegan-adegan dalam iklan tersebut dalam bentuk
frame by frame agar rangkaian cerita dalam iklan mudah dipahami secara
keseluruhan, baru setelah itu peneliti akan menganalisis pesan iklannnya ke dalam
tiga kategori sesuai dengan metode analisis Roland Barthes, yaitu:
1. Pesan linguistik, yang memaparkan semua kata dan kalimat dalam iklan
WRP edisi diet gampang dan sehat.
2. Pesan ikonik tak terkodekan, memaparkan denotasi dalam pesan atau
adegan dalam iklan, dan
3. Pesan ikonik yang terkodekan, memaparkan konotasi yang muncul dalam
naskah atau adegan dalam iklan dengan mengaitkannya sesuai sistem tanda
di masyarakat.
Hasil dari analisis iklan WRP edisi diet gampang dan sehat adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Iklan WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat
1. Story Board Iklan WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat
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2. Story Line Iklan WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat
Pada scene awal iklan ini menampilkan setting suasana dalam ruang (indoor)
restoran mewah dengan 3 perempuan sebagai model utama pemeran iklan WRP.
Selain itu, iklan WRP juga menampilkan sepasang kekasih duduk berdampingan yang
sedang menikmati makanan. Kedua rangkaian adegan pada iklan tersebut
dikombinasikan dengan visualisasi fasilitas restoran seperti kehadiran seorang
pelayan, para pelanggan, dan khususnya menampilkan menu atau hidangan makanan
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat pada umumnya, misalnya, sate, soto dan
nasi timbel. Berikut gambar yang menampilkan suasana makan siang:
Gambar 4.1 Suasana Makan Siang dan Menu Makanan
Sumber: Olahan Peneliti 2016
Pada scene awal iklan ini pada umumnya menunjukkan ekspresi dari  pemeran
iklan dalam suasan gembira atau bahagia. Hal ini seperti yang tampak dalam ekspresi
ketiga perempuan yang sedang tertawa/tersenyum yang memberi pertanda bahwa
mereka secara psikologis dalam keadaan bahagia.
Dengan demikian tampilan adegan-adegan yang diperagakan oleh setiap
pemeran iklan susu diet WRP pada scene awal menyampaikan pesan bahwa gaya
hidup sehat dapat memberikan kebahagiaan bagi setiap orang. Hal tersebut dilihat
pada tanda-tanda atau kode nonverbal  yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan
anggota badan (gestural) berupa sikap tubuh, ekspresi muka (fasial), dan gerakan-
gerakan tubuh (postural) lainnya sebagaimana yang ditunjukkan oleh pemeran iklan
iklan susu diet WRP.
Pesan iklan juga dapat dilihat pada tampilan menu makanan yang dikonsumsi
oleh pemeran iklan susu diet WRP. Menu makanan tersebut antara lain sate, semur
ayam, ayam  lalapan dan sayur asam, dimana semua jenis makanan tersebut
mengandung banyak lemak dan tinggi kalori. Visualisasi beberapa jenis makanan
tersebut merepresentasikan jenis makanan yang banyak digemari masyarakat
meskipun dengan berbagai resiko yang dapat ditimbulkan, misalnya berat badan naik,
kolesterol, obesitas dan sebagainya.
Dapat dimaknai bahwa iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat
khususnya pada scene awal, iklan ini  menyampaikan pesan gaya hidup yang
umumnya dilakukan oleh masyarakat. Gaya hidup yang dimaksud ditunjukkan pada
kenyataan simulasi iklan yang ditampilkan pada iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat, dimana adegannya merepresentasikan suatu realitas masyarakat
dengan pola hidup yang kurang sehat, yakni kecenderungan untuk mengkonsumsi
makanan yang berlemak atau mengandung kolesterol tinggi.
Pada kenyataan kebanyakan orang terutama kaum perempuan, khawatir
dengan dampak kegemukan atau berbagai penyakit yang dapat timbul akibat
mengkonsumsi makanan berlemak atau berkolesterol tinggi. Karena itu realitas
masyarakat seperti itu kemudian disimulasikan melalui iklan dan menjadi aspek
“pembenar” pesan yang ingin disampaikan iklan susu diet WRP tentang perlunya
gaya hidup sehat. Dengan kata lain, iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan
sehat mencitrakan diri sebagai produk solusi bagi khalayak (konsumen) yang ingin
diet tanpa perlu khawatir mengkonsumsi makanan berlemak.
Pada scene kedua iklan ini menampilkan setting lokasi dalam dan luar
(indoor-outdoor) restoran mewah dengan pemeran iklan yang sama sebagai ikon pada
iklan WRP. Setting adegan iklan di luar ruang restoran tersebut memperagakan
interaksi 3 orang perempuan, dimana dua orang di antaranya sedang mengomentari
bentuk tubuh ideal (kelangsingan) teman lainnya yang menghampiri kedua
perempuan tersebut. Sementara setting adegan iklan di dalam ruang restoran
menampilkan interaksi di antara 3 perempuan dan 1 orang pria. Berikut gambar yang
terdapat pada scene 2:
Gambar 4.2 Suasana Makan Siang di Restoran
Sumber: Olahan Peneliti 2016
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap adegan iklan susu diet WRP, diketahui
keragaman tanda-tanda pada iklan tersebut. Pada adegan pertama misalnya, interaksi
di antara 3 perempuan tersebut, baik melalui narasi dialog atau komunikasi verbal dan
nonverbal dari setiap pemeran iklan, menunjukkan pertanda bahwa konteks (pesan
postural) yang disampaikan adalah bentuk tubuh ideal seorang perempuan.
Demikian pula pada adegan kedua iklan susu WRP, menujukkan tanda-tanda
seperti kode nonverbal (pesan facial dan gestural) berupa gerakan mata (eye gaze)
dan ekspresi senyum pemeran iklan tersebut. Hal ini misalnya ditunjukan pada
ekspresi seorang pria yang mencuri pandang dan disambut oleh tiga orang perempuan
sehingga terjadi kontak mata (komunikasi nonverbal) di antara mereka. Hal tersebut
menunjukkan pertanda adanya ketertarikan estetik atau rasa suka dari seorang pria
terhadap perempuan yang diliriknya yang mungkin disebabkan oleh faktor keindahan
fisik perempuan tersebut.
Konstruksi iklan susu diet WRP sesungguhnya menunjukkan bagaimana
media dan utamanya produsen susu mendefinisikan bentuk tubuh perempuan yang
ideal. Hal ini dilihat dari simulasi adegan pada Iklan susu diet WRP scene kedua yang
menyampaikan pesan bahwa kondisi fisik perempuan dari pemeran iklan tersebut
merepresentasikan bentuk tubuh yang ideal.
Hal tersebut dimungkinkan, sebab bentuk tubuh perempuan yang ideal
(seperti yang tampak di iklan WRP) dapat menjadi salah satu daya tarik iklan
utamanya kaum pria atau sebaliknya dapat memengaruhi konsumen perempuan
sendiri untuk mengkonsumsi produk tersebut. Dengan kata lain bentuk pengaruh
yang dominan dari iklan susu diet WRP adalah pembentukan persepsi khalayak
perempuan tentang bentuk tubuh ideal yang didapatkan dari penerapan gaya hidup
sehat tersebut.
Pada scene ketiga dan keempat iklan ini, menampilkan setting lokasi dalam
kantor (indoor) dengan 1 ikon perempuan sebagai pemeran iklan susu diet WRP.
Setting adegan iklan dalam ruang kantor tersebut memperagakan seorang perempuan
yang sedang makan siang dengan hidangan sayuran berupa wortel, buncis dan
brokoli. Sementara adegan iklan yang kedua kembali menampilkan setting dalam
ruang restoran mewah dengan 3 ikon perempuan yang sedang makan siang. Berikut
adalah gambaran visual yang ditampilkan pada scene 3dan 4 iklan susu diet WRP
edisi diet gampang dan sehat:
Gambar 4.3 Perbedaan Suasana Makan Siang
Sumber: Olahan Peneliti 2016)
Setelah dilakukan identifikasi atas keseluruhan rangkaian adegan khususnya
pada scene 3 iklan susu diet WRP, menunjukkan alur cerita yang saling bertolak
belakang. Pada satu sisi, adegan pertama menunjukkan tanda suatu kerisauan seorang
perempuan terhadap makanan yang akan dikonsumsinya. Dalam tayangan ini
perempuan yang menggunakan kemeja hijau dan berkacamata terlihat risau dan
seakan terpaksa mengkonsumsi beberapa jenis makanan vegetarian untuk tujuan diet.
Visualisasi beberapa jenis makanan yang kemudian direspon dengan ekspresi wajah
murung (pesan fasial) perempuan tersebut mengindikasikan kerisauannya terhadap
dampak dari mengkonsumsi makanan.
Berbanding terbalik dengan setting adegan iklan dalam ruang restoran yang
diperagakan oleh 3 pemeran iklan, menunjukkan kondisi kebahagiaan ketiga
perempuan tersebut. Dalam hal ini terlihat ekspresi tertawa atau tersenyum (pesan
fasial) dan gambar seorang perempuan dengan lahap menyantap makanan siangnya
tanpa rasa khawatir akan mendapatkan masalah kegemukan pada tubuhnya.
Visualisasi objek makanan pada iklan susu diet WRP, baik jenis makanan
vegetarian untuk konsumsi orang-orang yang melakukan diet seperti wortel, buncis
dan brokoli maupun tampilan visual jenis makanan berkolesterol tinggi seperti
hidangan sate, soto ayam dan sebagainya merepresentasikan pesan pentingnya
khalayak untuk memiliah-milah jenis makanan untuk kesehatan tubuh.
Tetapi makna pesan iklan susu diet WRP sesungguhnya mensugesti khalayak.
Dalam hal ini kaum perempuan dapat memperoleh manfaat dari susu WRP tersebut,
di antaranya ditegaskan melalui tagline iklan “diet gampang dan sehat” yang berarti
dengan mengkonsumsi susu tersebut kaum perempuan tetap dapat menjalankan
rutinitas diet bahkan tidak perlu khawatir untuk mengkonsumsi jenis makanan yang
berlemak sebagaimana ditunjukkan dalam realitas iklan yang disimulasikan oleh
pemeran iklan tersebut.
Pada scene keempat, kelima dan keenam iklan ini, menampilkan setting lokasi
dalam rumah (indoor) dengan 1 ikon perempuan sebagai pemeran, serta mrnampilkan
produk iklan susu diet WRP. Setting adegan iklan dalam rumah tersebut
memperagakan seorang perempuan yang sedang mengkonsumsi susu diet WRP di
pagi hari dan malam hari. Selanjutnya produk susu diet WRP ditampilkan beserta
taglinenya, yaitu “sure you can do”. Berikut gambaran visual yang ditampilkan pada
scene 4 iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat:
Gambar 4. 4 Gambar Produk Susu WRP
Sumber: Olahan Peneliti 2016
Pada scene 4, 5 dan 6 iklan ini menunjukkan tanda-tanda yang
mengisyaratkan manfaat signifikan susu diet WRP. Tanda indeksikal yang dimaksud
misalnya dipergakan oleh pemeran iklan perempuan yang sedang meminum susu diet
WRP dimana secara fisik tampilan kondisi tubuh perempuan tersebut memang
langsing sehingga simulasi iklan kemudian menampilkan seorang perempuan berjalan
di antara dua kursi yang berjarak sangat dekat, kurang lebih 30 cm.
Beberapa makna dalam scene iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan
sehat di antaranya eksistensi kaum perempuan sebagai pemeran iklan yang secara
fisik memiliki bentuk tubuh yang ideal atau langsing. Dalam konteks ini, produsen
atau produser pengiklan berupaya mencitrakan secara positif produk susu diet WRP
yang diiklankan dengan cara memilih perempuan sebagai pemeran iklan sebagai
modal komoditi atau untuk kepentingan komersil iklan tersebut.
Ditinjau dari segi kepentingan komersil iklan tersebut, maka jelas bahwa
sasaran utama produk susu diet WRP adalah kaum perempuan sendiri. Tentu
keindahan perempuan (kecantikan , kelangsingan tubuh, dan kesehatan tubuh) dalam
iklan susu diet WRP memiliki nilai jual yang dapat memengaruhi atau mensugesti
khalayak (konsumen) dari kalangan perempuan untuk mengkonsumsi produk susu
diet WRP.
3. Interpretasi Iklan WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat
Makna-makna yang akan dianalisis pada iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat akan dibatasi pada makna-makna yang terkait dengan perilaku
hidup sehat, sehingga elemen-elemen lain yang tidak berkaitan akan diabaikan.
Proses analisis akan dilakukan dengan memisahkan antara pesan linguistik,
pesan ikonik tak terkodekan dan pesan ikonik terkodekan. Kemudian masing-masing
pesan iklan tersebut akan dipaparkan mengenai signifier dan signified-nya. Hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 4.2 Interpretasi Analisis Pesan Linguistik Iklan WRP
Edisi Diet Gampang dan Sehat
Pesan Linguistik (Voice Over)
Nggak ada yang lebih seru dari makan siang, ada sate, soto, nasi timbel
Signifier (petanda) Signified (penanda)
Kalimat ini menjelaskan bahwa model
iklan wanita sangat senang ketika
waktu makan siang tiba karena dapat
menikmati menu makanan seperti
sate, soto dan nasi timbel.
Model wanita yang sangat senang waktu
makan siang tiba karena bisa menyantap
hidangan sate, soto dan nasi timbel
sebagai beberapa hidangan menu
makanan yang disajikan di sebuah
restoran. Sebenarnya kalimat ini
digunakan untuk mempertegas visualisasi
dari pola hidup kurang sehat yang
diterapkan sang model wanita karena
mengkonsumsi jenis makanan yang
banyak mengandung lemak dan tinggi
kalori yang dapat menyebabkan
kegemukan dan penyakit lain.
Terus kenapa nggak makan siang? Gara-gara diet?
Signifier (petanda) Signified (penanda)
Kalimat ini menjelaskan bahwa
narator sedang mengajukan
pertanyaan kepada model iklan wanita
karir yang membatasi porsi makan
siangnya.
Penggambaran iklan ini menampilkan
seorang model wanita karir yang sedang
menikmati menu makan siangnya dengan
ekpresi wajah yang kurang senang.
Terlihat dari ekpresi wajah yang murung
diikuti dengan helaan nafas. Ekspresi
tersebut menandakan progam diet yang
dijalankannya agak menyiksa. Diet itu
dilakukannya untuk menjaga tubuhnya
tetap sehat dan langsing dengan
mengkonsumsi sayuran porsi kecil yaitu
brokoli, buncis dan wortel. Ketiga jenis
sayuran ini walaupun dengan porsi yang
sedikit, tetapi mengandung zat-zat seperti
vitamin A, vitamin C, dan asam folat
yang berguna untuk tubuh.
Diet  juga diet tapi dietnya WRP, tapi dietnya WRP. Siang bisa makan bebas, makan
pagi dan malamnya tinggal ganti pakai WRP lose weight
Signifier (petanda) Signified (penanda)
Kalimat ini menjelaskan bahwa untuk
memiliki tubuh sehat dan tetap
langsing, tidak harus menekan porsi
makan yang akan kita konsumsi.
Boleh mengkonsumsi jenis makan
siang apa saja termasuk makanan
yang mengandung lemak, tetapi juga
harus diimbangi dengan olahraga yang
rutin dan mengkonsumsi susu diet
WRP.
Dengan menerapkan pola hidup sehat,
sangat berdampak pada fisik dan juga
psikis seseorang yang menjalankannya.
Jika seseorang menerapkan pola hidup
sehat yang sangat ekstrim seperti yang
terlihat pada model wanita karir, dari
menu makanan yang ia makan memang
mengandung beberapa vitamin yang
berguna untuk tubuh tetapi berdampak
buruk pada psikisnya. Psikis atau jiwa
bisa saja terganggu dan dapat menjadi
stres apabila sang model wanita karir
merasa berat menjalankan progam
dietnya. Berbanding terbalik dengan pola
hidup sehat yang diterapkan oleh model
iklan wanita karir, model yang lain
merasa senang karena  memiliki altenatif
tentang cara medapatkan tubuh yang
sehat dan langsing tanpa harus tersiksa
karena mengurangi porsi makannya.
Caranya dengan makan bebas di siang
hari, untuk sarapan dan makan malam
diganti dengan mengkonsumsi susu diet
WRP juga rutin berolahraga di pagi hari.
Pasti tetap turun
Signifier (petanda) Signified (penanda)
Kalimat ini menjelaskan bahwa
walaupun seseorang makan hidangan
menu apa saja tetapi
mengkombinasikan dengan
mengkonsumsi susu diet WRP pada
pagi dan malam hari, badan akan
tetap sehat dan langsing.
Kegemukan dan penyakit lain
kemungkinannya dapat disebabkan oleh
pola hidup yang kurang sehat. Pola hidup
kurang sehat seperti jarang berolahraga
dan banyak mengkonsumsi makanan
yang mengandung banyak lemak. Pada
gambar ini menegaskan bahwa model
wanita yang mengkonsumsi jenis
makanan berlemak tetap mmiliki tubuh
sehat dan langsing karena
mengkombinasikannya dengan susu diet
WRP yang dapat membantu menjaga
tubuh tetap sehat dan langsing.
WRP lose weight, gampang dietnya pasti turunnya
Signifier (petanda) Signified (penanda)
Kalimat “WRP lose weight” ini ingin
menegaskan dan memberitahukan
kepada  target audience bahwa produk
susu yang dapat membantu menjaga
tubuh agar tetap langsing dan sehat
adalah merupakan produk dari WRP.
Kata WRP lose weight merupakan salah
satu tagline dari iklan susu diet WRP edisi
diet gampang dan sehat. Kata ini
diucapkan untuk mempertegas bahwa
solusi diet gampang dan sehat untuk
wanita dan aman dikonsumsi adalah
WRP “sure you can do”.
Tabel 4.3 Pesan ikonik tak terkodekan
Pesan Ikonik Tak Terkodekan
Alur cerita adegan iklan telvisi ini, menceritakan seorang wanita yang
menerapkan gaya hidup sehat, makan dengan jumlah banyak tetapi tetap
memiliki tubuh langsing. Model wanita sangat suka menyantap hidangan
makan siang jenis makanan apa saja tanpa takut tubuhnya kegemukan. Karena
sang model memiliki tubuh yang fit dan langsing, di sebuah restoran saat model
sedang makan siang bersama kedua temannya, ada seorang pria yang secara
sembunyi-sembunyi mempehatikan model wanita itu. Saat setelah model iklan
pria memperhatikan ketiga model wanita itu, terlihat salah satu dari temannya
menyadari bahwa ada yang sedang memperhatikan mereka. Berbalik keadaan,
di saat model iklan wanita sedang asyik menikmati hidangan makan siangnya,
seorang model wanita karir yang tengah menjalankan program dietnya sedang
makan siang di ruang kerjanya dengan ekspresi wajah yang murung. Menu
makan siang yang ia bawa adalah sayuran brokoli, buncis dan wortel porsi kecil
karena ia takut makan dengan porsi banyak dan mengakibatkan tubuhnya
kegemukan. Produk WRP hadir sebagai solusi untuk para wanita yang ingin
memiliki tubuh sehat dan ideal. Susu ini dapat dikonsumsi sebagai pengganti
menu makan pagi dan makan malam, dan diselingi dengan olahraga yang rutin
seperti dalam tagline iklan susu diet WRP yaitu “sure you can do” yang memiliki
arti yakin kamu pasti bisa. Maksud dari tagline ini yaitu dengan mengkonsumsi
susu diet WRP, seorang wanita dapat memiliki tubuh yang ideal dan tentunya
tubuhnya tetap sehat.
Tabel 4.4 Pesan Ikonik Terkodekan
Pesan Ikonik Terkodekan
Adegan 1 (scene 1)
Shot 1
Ketiga model makan siang di sebuah restoran dengan menu makanan sate, soto dan
nasi timbel.
Pesan Ikonik Terkodekan
Signifer (petanda) Signified (penanda)
Menunjukkan penggambaran tiga
model sedang makan siang di
restoran. Mereka menikmati makan
siang sambil bercerita. Menu makan
siang terdiri dari beberapa jenis
makanan yang berlemak.
Tiga orang model sangat menyukai
menu makan siang mereka ditegaskan dari
ekspresi yang ditunjukkan dengan senyum
gembira. Penggambaran iklan ini
menampilkan ketiga model sangat
menyukai makanan yang terlihat banyak
mengandung lemak.
Terlihat ketiga model sangat menyukai
makanan yang berlemak dan kalori tinggi
dari menu makanan yang mereka pesan
seperti sate, soto dan nasi timbel.
Jenis menu makanan ini adalah
makanan berat atau makanan utama yang
biasa disajikan di restoran ataupun
berbagai acara hajatan.
Pada berbagai literature banyak yang
mengatakan bahwa hobi mengasup
makanan yang berlemak merupakan salah
satu penyebab kegemukan dan merusak
pola hidup sehat. Pada scene ini
menunjukkan pola hidup yang kurang
sehat dari aspek makanan.
Adegan 2 (scene 2)
Shot 1
Ketiga model melihat ke arah pria yang memperhatikan mereka.
Pesan Ikonik Terkodekan
Signifer (petanda) Signified (penanda)
Scene ini menampilkan ketiga
model yang sedang makan siang,
Model pria memperhatikan ketiga model
wanita menandakan bahwa dirinya tertarik
salah satu model menyadari bahwa
ada seorang pria yang
memperhatikan mereka. Model yang
sadar sedang diperhatikan oleh pria
itu memberikan isyarat kepada
temannya dengan gerakan mata dan
alis. Model utama wanita pun
berbalik kea rah pria itu, kemudiann
kembali berbalik ke temannya sambil
tertawa.
kepada salah satu model, yaitu model
utama pada iklan ini.
Ketertaikan ini bisa saja disebabkan
karena model utama memiliki paras yang
cantik dan juga tubuh yang sehat dan
langsing.
Model wanita utama sadar bahwa model
pria tertarik padanya karena kecantikan
dan tubuh yang sehat dan langsing yang
dimilikinya. Dia berbalik ke arah pria itu
selanjutnya kembali berbalik arah dan
memberi isyarat kepada kedua temannya
sambil tertawa, menandakan bahwa pria
itu lumayan ganteng juga.
Adegan 3 (scene 3)
Shot 1
Model wanita karir sedang makan siang di ruang kantornya dengan menu sayuran.
Pesan Ikonik Terkodekan
Signifer (petanda) Signified (penanda)
Seorang model wanita karir  sedang
makan siang dengan ekspresi murung.
Terlihat model kurang senang karena
menekan porsi makan siangnya yang
hanya mengkonsumsi beberapa jenis
sayuran. Wortel, buncis dan brokoli
merupakan jenis sayuran sehat yang
mengandung berbagai vitamin seperti
vitamin A, vitamin C dan asam folat.
Pola hidup yang diterapkan model
wanita karir terbilang cukup sehat. Pada
scene ini menampilkan sayuran wortel,
brokoli dan buncis yang mengandung
vitamin  A, C dan asam folat.
Mengkonsumsi sayuran dapat
memberikan pertahanan tubuh, terhindar
dari penyakit dan tubuh menjadi sehat.
Scene ini mengajarkan target
audiensnya untuk menerapkan pola hidup
sehat dari segi makanan.
Adegan 4 (scene 4)
Shot 1
Model utama sedang menyantap makan siangnya dengan lahap.
Pesan Ikonik Terkodekan
Signifer (petanda) Signified (penanda)
Model utama sedang menyantap
makan siangnya dengan sangat lahap.
Makan siang dengan porsi besar tidak
membuatnya cemas akan hal
kegemukan karena dikombinasikan
dengan mengkonsumsi susu diet WRP.
Model utama dengan lahap menyantap
menu makan siangnya dengan ekspresi
wajah yang sangat gembira. Satu sendok
suapan besar masuk ke mulutnya tidak
membuatnya khawatir badannya akan
gemuk dan penyakit lain akan
menyerangnya ditegaskan dengan
ekspresi wajahnya yang sangat gembira.
WRP menjadi solusi makan banyak tetapi
tubuh tetap sehat dan langsing, dan
mengurangi resiko tubuh menjadi gemuk.
Adegan 5 (scene 5 )
Shot 1
Model utama mengkonsumsi susu diet WRP pagi dan malam hari sebagai menu
pengganti makan pagi dan makan malam.
Pesan Ikonik Terkodekan
Signifer (petanda) Signified (penanda)
Sebagai solusi terhindar dari
kegemukan dan tetap memiliki tubuh
sehat, model utama sedang
mengkonsumsi susu diet WRP sebagai
pengganti menu makan pagi dan
makan malam. Pada pagi hari terlihat
sang model mengenakan pakaian
olahaga dan di malam hari
mengenakan pakaian tidur,
menandakan dia mengkonsumsi susu
diet WRP setelah berolahaga di pagi
hari dan mengkonsumsi susu diet
WRP di malam hari sesaat sebelum
tidur.
Karena peduli dengan tubuhnya,
model utama mengkonsumsi susu diet
WRP dalam menjaga dan mengatur
asupan makanannya.
Model utama menyadari,
mengkonsumsi makanan berlemak dan
makanan bebas di siang hari dapat
menimbulkan tubuh menjadi tidak sehat
dan juga kegemukan. Karena sebab itu,
model utama iklan mengkombinasikan
dengan mengkonsumsi susu diet WRP
pagi dan malam hari, serta rutin
berolahaga.




Signifer (petanda) Signified (penanda)
Pada akhir adegan iklan ini ditutup
dengan menampilkan produk WRP.
Visualisasi ini ingin menegaskan untuk
visual produknya agar audiens bisa
lebih mengetahui bentuk, warna, dan
nama produk susu pelangsing yang
sehat untuk wanita. Serta dipertegas
dengan tagline “sure you can do”
Visualisasi ini menunjukkan bahwa
setelah mengetahui pentingnya untuk
hidup sehat dan mengganti menu makan
pagi dan malam hari dengan susu diet
WRP untuk menekan resiko kegemukan,
maka PT Nutrifood dengan brand WRP
ingin meyakinkan masyarakat dengan
memberikan informasi detail mengenai
bentuk, warna, dan nama susu yang harus
dibeli dan dikonsumsi agar hidup
menjadi sehat dan yakin pasti bisa seperti
tagline iklannya.
2. Makna Gaya Hidup Sehat dalam Iklan Susu Diet WRP Edisi Diet Gampang
dan Sehat
Dari hasil analisis Iklan Susu Diet WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat
dengan menggunakan analisis Roland Barthes yang membagi iklan menjadi pesan
linguistik, pesan ikonik tak terkodekan, dan pesan ikonik terkodekan di atas, sangat
jelas terlihat adanya penggambaran untuk mengubah gaya hidup menjadi gaya hidup
sehat.
Iklan Susu Diet WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat menggunakan tanda-
tanda yang mempunyai makna hidup sehat yang memang merupakan ajakan hidup
sehat dengan mulai mengganti menu makan pagi dan makan malam menggunakan
susu WRP dan berolahraga. Selain itu, dalam penyampaian pesan perilaku hidup sehat
tersebut tetap disisipkan ideology tertentu yang berkenaan untuk mempengaruhi
masyarakat konsumerisme. Khususnya produk WRP.
Iklan bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak mengenai suatu
produk. Tetapi dalam suatu pesan iklan terdapat pesan-pesan yang ditunagkan dalam
tanda atau simbol yang mempunyai makna tertentu, berbagai macam tayangan iklan
televisi yang kita saksikan setiap hari di layar kaca merupakan bagian dari strategi
promosi dan pemasaran yang bernilai ekonomis. Namun ketika iklan telah dikemas
dengan seksama, suatu iklan televisi mampu menggambarkan realitas kehidupan
masyarakat. Pada dasarnya makna yang disampaikan melalui tanda rdalam iklan susu
WRP ini menggambarkan beberapa potongan kegiatan sehari-hari dalam kehidupan
masyarakat.
Iklan bercerita tentang seorang model yang senang mengkonsumsi jenis
makanan berlemak tanpa takut tubuhnya akan gemuk dan dihinggapi penyakit. Bagi
seoang perempuan, memiliki tubuh yang sehat dan ideal merupakan suatu
kebanggaan tersendiri yang dirasakan. Hal ini selalu ditampilkan dalam iklan, mulai
dari scene awal yang menampilkan tiga orang model sedang makan siang dengan
penuh percaya diri mnyantap hidangan makan siangnya, sampai pada scene akhir
dimana sang model utama melewati dua buah kursi yang berjarak kurang lebih 30
cm.
Menurut ajaran Islam, makanan yang baik lagi halal dapat mendatangkan
kebaikan bagi tubuh. Sebagaimana ditegaskan Allah SWT, dalam firman-Nya
Q.S.Al-Baqarah ayat 168:
                   

Terjemahnya:
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; Karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Departemen
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Tafsir Al-Misbah hal.379)
Ayat ini memberi acuan untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik
sebagaimana yang terdapat dalam terjemahan ayat tersebut. Islam sangat
menganjurkan kepada umat muslim untuk selalu mengkonsumsi makanan yang halal
dan baik untuk kesehatan. Dalam ajaran islam, makanan mempunyai batasan-batasan
yang dapat dikonsumsi karena tidak semua makanan dapat dikonsumsi. Ada makanan
yang baik untuk dikonsumsi tapi tidak halal untuk dimakan begitupun sebaliknya, ada
makanan halal yang untuk dikonsumsi tapi bisa jadi tidak baik untuk kesehatan bagi
siapa yang mengkonsumsinya.
Pemilihan menu makanan yang ditampilkan dalam iklan merupakan dasar
untuk membandingkan pola hidup sehat yang diterapkan oleh model iklan dengan
kehidupan sehari-hari. Islam sangat menganjurkan kepada umatnya agar menerapkan
pola hidup sehat.
Analisis tentang makna hidup sehat dimulai pada adegan 1 yaitu
penggambaan iklan dengan membahas penyebab atau akar masalah pola hidup
kurang sehat. Pembuat iklan memasukan unique selling proposition dari produk yang
diiklannkan, yaitu susu diet WRP untuk wanita yang menginginkan tubuhnya sehat
serta makan apa saja tetap memiliki tubuh yang ideal. Mitos yang ingin
dikembangkan adalah makanan berlemak merupakan salah satu penyebab rusaknya
pola hidup sehat juga penyebab seseorang mengalami kegemukan. WRP terus
mengedukasi konsumennya agar konsumen dapat menerapkan pola hidup sehat,
bebas makan jenis masakan tetapi disrtai dengan mengkonsumsi susu WRP dan rutin
berolahraga. Isu gaya hidup sehatpun diambil sebagai alasan konsumen harus
menerapkan pola hidup sehat, dan mengurangi makanan mengandung lemak
belebihan.
Dapat dimaknai bahwa iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan sehat
khususnya pada scene awal, iklan ini menyampaikan pesan gaya hidup yang
umumnya dilakukan oleh masyarakat. Gaya hidup yang dimaksud ditunjukkan pada
kenyataan simulasi iklan yang ditampilkan pada iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat, dimana adegannya merepresentasikan suatu realitas masyarakat
dengan pola hidup yang kurang sehat, yakni kecenderungan untuk mengkonsumsi
makanan yang berlemak atau mengandung kolesterol tinggi.
Pada kenyataan kebanyakan orang terutama kaum perempuan, khawatir
dengan dampak kegemukan atau berbagai penyakit yang dapat timbul akibat
mengkonsumsi makanan berlemak atau berkolesterol tinggi. Karena itu realitas
masyarakat seperti itu kemudian disimulasikan melalui iklan dan menjadi aspek
“pembenar” pesan yang ingin disampaikan iklan susu diet WRP tentang perlunya
gaya hidup sehat. Dengan kata lain, iklan susu diet WRP edisi diet gampang dan
sehat mencitrakan diri sebagai produk solusi bagi khalayak (konsumen) yang ingin
diet tanpa perlu khawatir mengkonsumsi makanan berlemak.
Melalui analisis iklan di atas, sangat terlihat bahwa iklannya benar-benar
menceritakan manfaat dari susu WRP untuk kaum wanita. Secara garis besar iklan
susu diet WRP mengkonstruksi sebuah pesan positif  yang membuat konsumen
merasa semangat. Iklan ini akan membuat konsumen menjadi bangkit perasaan positif
nya, bersemangat, dan sebagainya terhadap penggunaan susu diet WRP.
Dalam literatur medis, dr. Budiman mengatakan bahwa salah satu penybab
kegemukan serta diabetes adalah perubahan pola makan menjadi tinggi lemak dan
kurangnya aktivitas fisik. Sependapat dengan dr. Rochismandoko Sp PD yang
mengatakan bahwa gaya hidup kurang geraklah yang merupakan faktor utama yang
mnyebabkan timbulnya pen yakit seperti kegemukan, diabetes, dan sebagainya
(Kompas.com,2014).
Tetapi dalam penggambaran iklan seolah-olah mengkonsumsi makanan jenis
apa saja skalipun makanan berlemak, tidak  akan mengalami kegemukan dan lain
sebagainya. Hal ini dimanfaatkan oleh WRP untuk mempromosikan produknya dalam
kegiatan pemasaran, berbagai macam isu hidup sehat terus dikembangkan untuk
membantu mendongkrak penjualan produknya, isu hidup sehat yang selalu
dikampanyekan oleh WRP menyelipkan tujuan lain. Realitas hidup sehat sebenarnya
digunakan sebagai alat oleh produsen WRP untuk terus-menerus menciptakan bukan
hanya produk baru, tetapi juga kebutuhan-kebutuhan baru bagi sasaran pasarnya.
Misalnya, dulu orang tidak perlu butuh produk diet pengganti makan siang
dan makan malam, tetapi iklan WRP telah menciptakan bahwa untuk hidup sehat dan
terhindar dari kegemukan, maka setiap wanita harus mengkonsumsi susu diet WRP.
Masuk dalam adegan 2, yaitu penggambaran model utama sedang makan
siang bersama dua orang temannya. Mereka sangat menikmati hidangan yang
disajikan tanpa takut kegemukan. Ketiga model mengasup makanan yang
menagndung banyak lemak dan tinggi kalori. Kemudian di selah-selah makan siang
model utama menyadari ada seorang pria yang sedang memperhatikannya.
Ketertarikan hal tersebut bisa disebabkan oleh model utama yang memiliki tubuh
sehat yang ideal.
Dalam adegan 3, 4 dan 5, masuk penggambaran untuk untuk solusi masalah
yang dihadapi untuk kaum wanita. Yaitu susu diet WRP sebagai solusi pengganti
menu makan pagi dan makan malam yang mampu mnguangi resiko kegemukan dan
penyakit lain yang bisa mengampiri kaum wanita yang tidak menerapkan pola hidup
sehat diselingi mengkonsumsi susu diet WRP dan berolahraga. Scene 3 menampilkan
model wanita karir yang menekan porsi makan siangnya demi mendapatkan
kesehatan dan tubuh langsing yang diidamkan setiap kaum wanita.  Pada scene 4
menampilkan contoh gaya hidup sehat yang diterapkan model utama iklan, yaitu pada
siang hari sang model bebas memilih menu makanan yang akan dikonsumsinya
sebagai keuntungan mengkonsumsi susu diet WRP. Pada scene 5, menampilkan
model utama sedang mengkonsumsi produk WRP sebagai menu pengganti sarapan
setelah berolahraga dan makan malam sebelum beristiahat. Hal ini menunjukkan atau
mengajak target konsumen untuk mulai menerapkan pola hidup sehat serta
mengkonsumsi susu WRP agar terhindar dari resiko penyakit seperti kegemukan,
diabetes, dan lain sebagainya.
Pada detik ke 22 scene lima tayangan iklan ini, terlihat seorang model
menggunakan pakaian olahraga dan sedang menikmati segelas susu WRP sebagai
pengganti menu sarapannya. Pada gambar ini sang model terlihat telah melakukan
olahraga di pagi hari, dia juga mengkombinasikan dengan meminum segelas susu
WRP untuk menjaga tubuhnya tetap sehat dan tentunya tubuh ideal pun diperoleh.
Hal terpenting dalam proses semiologi adalah makna yang muncul dari sebuah
tanda ketika tanda itu sedang digunakan orang atau model iklan saat berkomunikasi.
Sebagai contoh: saat seorang wanita atau model iklan sedang menggunakan pakaian
olahraga, maka model itu sedang mengkomunikasikan mengenai dirinya kepada
orang lain yang bisa jadi memaknainya sebagai simbol gaya hidup sehat.
Alur cerita ditutup dengan menampilkan produk WRP, ditegaskan dengan
tagline “sure you can do”.
3. Mitos dan Ideologi Iklan Susu Diet WRP Edisi Diet Gampang dan Sehat di
Televisi
Melalui analisis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teori
singnifikasi dua tahap dari Roland Barhtes, telah ditemukan denotasi dan konotasi di
balik signifier dan signified seperti yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian.
Selanjutnya hal yang ingin ditemukan sesuai dengan tujuan penelitian adalah ideologi
yang tersembunyi dibalik pesan-pesan iklan yang telah dianalisis. Ideology dalam
sudut pandang Barthes erat kaitannya dengan kemunculan mitos. Dimana mitos
tersebut yang berperan sebagai suatu hal yang menyimpan ideologi di balik
kemunculannya.
Iklan telah membentuk sebuah ideology tentang makna hidup sehat. Iklan
yang disampaikan melalui media massa memiliki peran yang sangat besar dalam
mengkonstruksi perilaku hidup sehat menjadi realitas semu. Dalam kebanyakan
iklannya, WRP secara tidak langsung mengedukasi masyarakat untuk menerapkan
hidup sehat dan diselingi dengan mengkonsumsi produknya. Tubuh sehat dan
langsing selalu dibicarakan sebagai daya tarik pesannya untuk membentuk atau
memperkuat image produk yang ditawarkan. Identitas hidup sehat yang dibentuk
adalah bagian dari kebudayaan populer.
Dalam bukunya yang berjudul Teori Budaya dan Budaya Pop Lanskap
Konseptual Cultural Studie, menuliskan definisi ideologi yang menyiratkan adanya
penopengan, penyimpangan, atau penyembunyian ealitas tetentu.
Ideologi di sini, digunakan untuk menunjukkan bagaimana teks-teks dan
praktik-praktik budaya terentu menghadirkan berbagai citra tentang realitas yang
telah diselewengkan yang kemudian memproduksi apa yang disebut sebagai
“kesadaran palsu” (John Storey, 2004).
Dengan menggunakan definisi ini, sangat mungkin dibicarakan tentang
ideologi yang digunakan sebagai alat untuk menyembunyikan realitas sebenarnya.
Ada kepentinga-kepentingan tertentu dari kaum kapitalis dalam menggunakan
ideology, misalnya meniptakan image hidup sehat, agar produsen iklan dapat terus
memproduksi kebutuhan-kebutuhan baru, dan mempropagandakan ideologi tersebut
agar pasar mereka juga semakin luas.
Sebelum ada susu diet WRP, dulu masyarakat merasa baik-baik saja engan
kondisinya, tetapi sekarang ada semacam kewajiban untuk menggunakan produk
WRP untuk bisa hidup sehat dan mendapatkan tubuh yang ideal. Sekarang konsumen
mempunyai kebutuhan baru, yaitu mngganti menu makan pagi dan makan malam
mereka dengan produk susu die WRP.
Konsumen sering kali tidak sadar bahwa semua hal yang ditampilkan dalam
iklan di media massa merupakan imaji yang dibangun berupa ideologi yang
ditampilkan lewat sistem tanda.
Dari definisi di atas, kita bisa melihat jika budaya massa dilihat sebagai
produk budaya yang relatif terstandarisasi, diseragamkan untuk dikonsumsi oleh
banyak orang, maka ada sebuah mekanisme yang bekerja secara global dalam praktek
standarisasi tersebut. Kapitalismelah yang bersembunyi di belakang hal ini.
Kapitalisme lewat media massa telah menciptakan suatu “standar” tertentu, dan
dengan kekuatan modal dapat membuat hal ini tersebar ke banyak negara. Tujuannya
agar para pemilik modal dapat menciptakan kebutuhan terus menerus, dan agar
produk yang diciptakan laku di pasaran di satu negara bahkan memungkinkan ke
seleruh dunia.
Sebagai masyarakat informasi, di jaman sekarang ini, khalayak harus selektif
dalam mengikuti pengaruh media massa. Selama itu pula khalayak akan selalu




Setelah peneliti menganalisis data berupa rangkaian scene dalam iklan Susu
Diet WRP edisi Diet Gampang dan Sehat dengan mencari makna denotasi
(terkodekan), konotasi (tak terkodekan), dan mitos, maka peneliti merumuskan
beberapa hal yaitu:
1. Makna Denotasi
Makna-makna denotasi yang ditemukan pada keenam scene iklan susu diet
WRP edisi diet gampang dan sehat yang diteliti menyimpulkan bahwa sutradara dan
peenulis skenario mengambil 6 lokasi yang pertama dilakukan di sebuah restoran
dengan suasana makan siang, makna denotasi memberikan gambaran pada kita agar
tidak melewatkan waktu makan siang.
Yang kedua masih berlokasi di sebuah restoran ketika ketiga orang model
wanita sedang makan siang, makna denotasi disini, yaitu walaupun model utama
senang mengasup makanan berlemak tetapi model tersebut tidak khawati akan
dampak yang akan ditimbulkan dari mengkonsumsi makanan berlemak karena
mengkombinasikannya dengan mengkonsumsi susu diet WRP.
Adegan ketiga berlokasi di sebuah kantor, makna denotasi pada scene ini
adalah model wanita karir yang menekan porsi makan siangnya untuk mendapatkan
tubuh yang sehat dan langsing. Model tidak mengeahui bahwa ada produk yang dapat
memberikan solusi makan banyak namun tetap sehat dan langsing, yaitu susu WRP.
Kembali ke restoran, pada scene keempat menampilkan gambaran suasana
yang berbanding terbalik dengan keadaan di ruang kantor, yaitu suasana makan siang
yang sangat gembira.
Pada scene kelima berlokasi di sebuah rumah tetapi dengan suasana yang
berbeda yaitu saat pagi hai dan malam hari. Pada pagi hari model terlihat sedang
mengkonsumsi susu diet WRP setelah berolahraga. Dan pada malam hari model
utama mengkonsumsi susu diet WRP sebelum dia beristirahat (tidur).
Scene yang terakhir menampilkan produk susu diet WRP kemudian diikuti
dengan tagline “sure you can do”.
2. Makna Konotasi
Makna-makna konotasi yang ditemukan pada keenam scene iklan susu diet
WRP edisi diet gampang dan sehat yang diteliti yaitu bagaimana tergambarkan bahwa
dengan meminum susu diet WRP saat pagi dan malam hari dapat memberikan nutrisi
yang cukup untuk tubuh sebagai menu pengganti makan pagi dan makan malam.
Dengan menggambarkan pola hidup model utama iklan yang senang mengkonsumsi
makanan berlemak tanpa takut kegemukan. Dimana dijelaskan bahwa susu diet WRP
dapat menjadi pengganti makan pagi dan makan malam jadi, untuk menu makan
siang dapat bebas memilih jenis makanan apa saja termasuk jenis makanan berlemak.
3. Mitos
Dari analisis data mitos ke enam scene iklan susu diet WRP edisi diet
gampang dan sehat di televisi, dapat disimpulkan bahwa pesan yang terkandung
dalam cerita tersebut yaitu: hal-hal yang dapat membuat tubuh menjadi gemuk
sehingga penyakit dapat mudah hinggap pada orang yang tidak menerapkan pola
hidup sehat.
B. Implikasi
1. Bagi pembuat iklan, iklan susu diet WRP edisi “diet gampang dan sehat” dapat
dijadikan sebagai referensi untuk iklan-iklan lain yang ingin mempromosikan
produknya terutama produk keshatan.
2. Bagi masyarakat, meningkatkan kesadaran akan media pada masyarakat yaitu
dengan menumbuhkan sikap kritis dan selektif dalam menghadapi terpaan iklan
yang tidak bisa ditolak sehingga tidak terjadi salah persepsi dalam menelaah
iklan.
3. Bagi mahasiswa, skripsi ini semoga dapat memberikan referensi yang baru akan
kesadaran image produk yang ada pada iklan. Skripsi ini masih terdapat banyak
kesalahan. Untuk itu peneliti menghimbau kepada mahasiswa lain yang berminat
untuk meneliti iklan dan semiotik lebih memahami konsep lebih mendalam
sehingga dalam menganalisis data dapat menghasilkan data yang akurat.
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